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ABSTRACT

Electricity is one of the human primary needs in this modern era.
Electricity gives both advantages and threats towards human being in
terms of its misuse. The level of understanding by the students of SMP
Al Irsyad Pasar Kliwon about electricity, its impact and the understanding
about general rule of house keeping electrical installation will determine
the chance for them to become the victim of electrical misuse. The
methods used in this activity are guidance, demonstration, and
observation. The combination of these three methods may increase the
level of comprehension of electricity. The students got average scores
around 53.70 for the pre test which is given before conducting this
activity. It means that the level of comprehension ranges about 53.70 %.
This illumination is then completed and ended with posttest using the
same material as the pretest one. The result shows that the average score
range 76, 96. It means that the level of comprehension raise to 43.23%.
By doing this illumination, it is expected that the students understanding
will increase so that the students can avoid the dangers of electrical
misuse.

Kata kunci : peraturan umum, instalasi listrik rumah tinggal, siswa SMP
Al Irsyad

PENDAHULUAN

Listrik merupakan sd ah satu kebutuhan pokok di elamodernini. Tuntutan
akan kuditashidup yang lebih baik telah menyebabkan diproduksinyaberbaga
perdatan listrik untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Listrik selain memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia,
di lain pihak jugamerupakan sal ah satu ancaman bagi kehidupan manusia
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Hal ini terjadi jikadaam pemasangan dan pemakaianingaas ligtrik dilakukan
secarasembarangan. Ancamanini berupabahayake utan listrik akibat tersengat
diranligtrik yang bisamenyebabkan lukabakar, pingsan atau bahkan merenggut
nyawa. Ancaman yang lain adal ah terjadinyakebakaran peraatan listrikdan
kebakaran perumahan penduduk.

Oleh karenaitu, sebelum seseorang memasang dan memakai suatu
indaas listrik harusmemahami peraturan umumingtalas lidtrik. Peraturanini
bertujuan untuk melindungi manusiadnmengamankan peralatandari bahaya
yang mungkin ditimbulkan oleh listrik, sertamenyediakan tenagalistrik yang
aman dan efisien (Handoko, 1999).

Peraturan Umum Instalasi listrik memuat tentang ketentuan-ketentuan
umum yang perlu diperhatikan agar dalam pengusahaan engeri listrik menjadi
aman, handd, berkudlitas, dan ekonomis(PUIL, 1987). Amandisni berarti bila
ingalag lidrik itu dimanfaatkan sesual dengan ketentuan, tidak akenmenimbulkan
bahayabagi pemakal energi listrik, bagi oranglain, bagi peraatanlistrik, dan
bagi lingkungan. Handdl berarti pengusahaan energi listrik mempunyai tingkat
kontibuitasyang tinggi (tidak sering padam). Berkualitas berarti besarnya
tegangan dan frekuens sebagai tolak ukur kuditaslistrik masih dalam batas-
batastolerans yang diijinkan agar peraatan listrik dapat bekerjadengan baik.
Ekonomisberarti tidak membutuhkan biayayang berl ebihan dalam pengu-
sahaan energi listrik tersebut.

Peraturan umuminstalas listrik memuat ketentuan-ketentuan tentang
pemasangan dan pemakaan perdaaningaad yang mdiputi penghantar, ssklar,
stop kontak, tusuk kontak, beban listrik, pengaman listrik dan sebagainya.

SiswaSekolah Menengah Pertama (SMP) Al Irsyad Pasar K liwon Sura:
kartakelas11B sebanyak 23 orang merupakan salah satu kelompok pemakai
energi listrik yang mempunyai waktu lebih lamauntuk berinteraks dengan
ligtrik biladibandingkan dengan orang tuanya. Hal ini didukung oleh perkembang-
anteknologi e ektronikadan komputer yang turut mendorong merekauntuk
berlama-lamaberinteraks denganlistrik. Perdatan-perdatanitumdipuiti radio,
televig, video player, komputer, playstation danlain-lain.

SMPAI Irsyad sebagai salah satuinstitusi pendidikan formal tempat
parasiswabel gjar tidak memberikan pengetahuan mengenai listrik. Hal ini
disebabkan tidak adanya mata pelgjaran yang berisi tentang listrik dan
bahayanyada am kurikulumnya. Dengan demikian parasisvamendapatkan
pengetahuan tentang listrik dan bahayanyadari luar sekolah kalau mereka
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mau mencarinya. Sedangkan yang tidak mau mencari, pengetahuannyatentang

listrik dan bahayanyamasih sangat minim.

M emperhatikan keadaan tersebut, sebagai kelompok pemakai energi
listrik yang sanget potensd terkenabahayayang ditimbulkan olehlisirik, maka
dipandang perlu untuk diadakannyaupayapeningkatan pemahaman tentang
listrik dan bahayanyayaitu dengan memberikan penjelasan tentang peraturan
umumingtalas listrik rumahtinggal padasisvaSMPAI Irsyad Pasar Kliwon
Surakarta

Apabilaparasiswadibekali pengetahuan tentang hal tersebut, maka
diharapkan mereka lebih berhati-hati dalam memakai energi listrik dan
kesadaran merekatentang listrik dan bahayanya semakin tinggi. Dengan
demikian merekaakan terhindar dari bahayayang mungkin ditimbulkan listrik
akibat pemakai an secarasembarangan.

Dari paparan di atas dapat dirumuskan masalah:

a. SgauihmanapengetahuanssvaSVIPAI | syad tentang listrik dan bahayanya?

b. Segjauh manapengetahuan siswaSMPAI Irsyad tentang peraturan umum
ingtalag listrik rumahtingga ?

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adaah:

a. Untuk meningkatkan pengetahuan SswaSMPAI Irsyad tentang listrik dan
bahayanya.

b. Untuk meningkatkan pengetahuan Sisva SMPAI| Irsyad tentang peraturan
umumingaas ligtrik rumahtinggd.

Dengan kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberi-
kan manfaat khsususnyabagi:

a. ParasswaSMPAI Irsyad yaitu bertambahnya pengetahuan tentang listrik
dan bahayanyasertatentang peraturan umumingtalas listrik rumahtinggd.
Dengan demikian diharapkan parasi swaakan terhindar dari bahayayang
mungkin ditimbulkan oleh listrik akibat pemakaian yang tidak tepat.

b. Bagi paradosen dapat bermanfaat untuk mendekatkan tingkat intel ektual
kampusdengan masyarakat di luar kampus. Dosen dgpat menergpkanipteks
tentang peraturanumumingtalas listrik rumahtinggal padasisvaSMPAI
Irsyad sebagal salah satu komponen masyarakat pemakai energi listrik.

MOTODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
M etode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
addah:

Penjelasan Peraturan ... (Agus Supardi, dkk.) 209



a. MetodeceramaVpenyuluhandan diskus . Dengan metodeini dosen menyam-
pai kan pengetahuan tentang listrik dan bahayanyaserta peraturan umum
ingtaad listrik rumahtinggal . Agar terjadi komunikas duaarah yang baik
dilakukan diskus dengan parasiswadengan demikian dapat diketahui
sgjauh manatingkat pemahaman parasiswaterhadap materi pengabdian.

b. Metode demonstrasi/peragaan. Dengan metodeini dosen memperagakan
perdatan-perdaaningaas yangterdapat di rumahtinggal dan menerangkan
Setiap peralatan tersebut.

c. Metodepengamatan. Dengan metodeini paras svadigjak untuk mengameti
instalasi listrik yang terdapat di ruang kelasyang digunakan. Kemudian
digjak untuk mendiskusikan tentang instalasi listrik tersebut gpakah sudah
sesual dengan ketentuan atau belum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pel aksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di ruang
kelasI11B SMPAI Irsyad Pasar Kliwon Surakarta padahari Rabu tanggal
22 September 2004. Pengabdianini diikuti oleh 23 siswvayang terdiri dari 16
orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Sebelum dilaksanakan pengabdian
dilakukan terlebih dulu pretest selama 10 menit untuk mengukur seberapa
jauhtingkat pemahaman siswaterhadap peraturan umumingaas listrik rumah
tinggal. Soal pretest dibuat sesederhanamungkin tetapi sudah dapat dipakai
untuk Mengukur tingkat pemahaman siswa. Bentuk sod pretest ini dicantum-
kan padatabel 1 dan hasil pretestnyadicantumkan padatabel 2.

Tabel 1.
Bentuk Soal Pretest

Jawaban
YA | TIDAK

No Item-item Pertanyaan

1 | Apakah Andatahu sedikit tentang instaasi listrik di
pedesaan?

2 | Apakah kira-kira Andatahu cara memperbaiki
kerusakan lampu TL?

3 | Apakah Andatahu jenisjenislampu TL?

4 | Apakah Andatahu komponeninstalasi lampu TL?
5 | Apakah Andatahu tentang instalasi lampu TL?
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No [tem-item Pertanyaan Jawaban
YA | TIDAK
1 | Apakah Andatahu sedikit tentang instalasi listrik di
pedesaan?
2 | Apakah kira-kira Andatahu cara memperbaiki
kerusakan lampu TL?
3 | Apakah Andatahujenisjenislampu TL?
4 | Apakah Andatahu komponeningalas lampu TL?
5 | Apakah Andatahutentang instalasi lampu TL?
6 | Apakah Andamemshami prindp kerjalampu TL?
7 | Apakah Andatahu bergpategangan operas lampu
TL?
8 | Apakah Anda pernah mengena bdlast dektronis?
9 | Apakah Andatahu keuntungan dan kerugian balast
dekironis?
10 | Apakah Andatahu cara memperbaiki kinerjalampu
TL padaingdas ligrik pedessan?
Tabel 2
Has| Pretest Peserta Pengabdian
No Nama Jenis Kelamin Nilai
1 |Ngatho Laki-laki 70
2 |Muklas Laki-laki 60
Jawaban 3 |Tohyani L aki-laki 60
A | TIDAK 4 |Cahyono Laki-laki 60
5 [Mukiyat Laki-laki 60
6 |Purwanto Laki-laki 60
7 |Kastono L aki-laki 50
8 |Edi sutrisno Laki-laki 50
9 |Murjianto Laki-laki 60
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10 | Supriyono Laki-laki 70
11 |Sucipto Laki-laki 60
12 | Sugiyanto Laki-laki 50
13 |Sujawo Laki-l&ki 50
14 |Urip Laki-l&ki 60
15 | Sudaryanto Laki-laki 70
16 |Agung Laki-laki 80
17 | Si Murtini Perempuan 40
18 | Si Purnami Perempuan 40
19 |Dwi Hastuti Perempuan 40
20 |Pujiaun Perempuan 40
21 | Sri Supadmi Perempuan 40
22 |Umiydi Perempuan 30
23 |Rumiyati Perempuan 50

Nila Ratarrata seluruh peserta 53,04

Nila rata-rata pesertalaki-laki 58,75

Nila rata-rata peserta perempuan 40

Dari hasil pretestini dapat disimpulkan bahwassbe um kegiatan pengab-
dian dilakukan, tingkat pemahaman para pesertatentang perbaikan kinerja
lampu TL padaingalas lisirik pedesaan masih sangat rendah. Hal ini ditunjukkan
dari nilai rata-ratapretest yang mas h belum memuaskan. Untuk nilai rata-rata
seluruh peserta (laki-laki dan perempuan) sebesar 53.05 yang berarti
pengetahuan pesertabaru mencapai 53.05 %. Dari hasi| pretest jugaterlihat
bahwa pengetahuan peserta perempuan tentang perbaikan kinerjalampu TL
padainstalag listrik pedesaan masih lebih rendah biladibandingkan dengan
pesertalaki-laki. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata peserta perempuan
sebesar 40 dan nilal rata-ratapesertalaki-laki sebesar 58,75.

Setelah dilakukan pretest kemudian parapesertadiberi penyuluhan
tentang perbaikan kinerjalampu TL padainstalas listrik pedesaan. Semangat
parapesertauntuk mendapatkan informas tentang perbaikan kinerjalampu
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TL padainstalasi listrik pedesaan begitu besar. Hal ini ditunjukkan dengan
antusiasme merekaterhadap kegiatanini yang dapat dilihat saat penyuluhan
dandiskus.

Sdlain menggunakan metode penyuluhan dan diskus, parapesertajuga
diberikan peragaan tentang perbaikan kinerjalampu TL padainstalas listrik
pedesaan. Perbaikan kinerjaini meliputi penggantian ballast standar menjadi
ballast yang lebih besar, penggantian ballast konvensional dengan ballast
e ektronisdan pemakaianlampu hemat energi. Dengan caraini makainformes
yang disampaikan lewat metode ceramah dan diskus menjadi lebih mengena
dengan adanyavisualisas dari materi tersebut.

Disamping itu parapesertajugadigjak untuk mengamati ingtalas listrik
daninstalasi lampu TL yang adadi tempat pengabdian. Dari diskusi saat
pengamatan didapat bahwaingadas ligtrik di tempat pengabdiantersebut kurang
baik. Instalasi lampu TL jugamasih standar dan harus dihidupkan sebelum
saat Maghrib tibakarenabiladihidupkan setelah M aghrib akan susah nyala.

Setelah pesertadiberi penyuluhan, kemudian untuk mengetahui hasiinya
dilakukan postest dengan soa yang samapersisdengan yang diberikan saat
pretest. HasiInyaditunjukkan padatabel 3.

Tabel 3
Hasi| postest pesertapengabdian
No Nama Jenis Kelamin Nilai
1 |Ngatno Laki-laki 80
2 [Muklas Laki-laki 70
3 |Tohyani Laki-laki 80
4 |Cahyono Laki-laki 60
5 |Mukiyat Laki-laki 70
6 |Purwanto Laki-laki 60
7 |Kastono Laki-laki 70
8 |Edi sutrisno Laki-laki 60
9 |Murjianto Laki-laki 60
10 |Supriyono Laki-laki 80
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11 (Sucipto L aki-laki 70
12 [Sugiyanto L aki-laki 60
13 |Sujarwo L aki-laki 70
14 |Urip Laki-laki 60
15 |Sudaryanto L aki-laki 70
16 |Agung L aki-laki 80
17 [Sri Murtini Perempuan 60
18 |Sri Purnami Perempuan 50
19 |Dwi Hastuti Perempuan 50
20 |Pujiatun Perempuan 60
21 |Sri Supadmi Perempuan 60
22 [Umiyati Perempuan 50
23 |Rumiyati Perempuan 50

Nilal Ratarataseluruh peserta | 64,35

Nila rata-rata peserta laki-laki 68,75

Nilal rata-rata peserta perempuan| 54,29

Untuk memudahkan andis sterhadap sebergpajauh pemahaman pesarta
tentang perbaikan kinerjalampu TL padainstalasi listrik pedesaan setelah
dilaksanakan pengabdian, hasil pretest dan postest dibandingkan seperti
ditunjukkan padatabel 4.

Tabd 4
Perbandingan Nila Ppretest dan Postest Peserta Pengabdian
No Nama Jenis Kelamin Nila
Sebelum Sesudah
1 Ngatno Laki-laki 70 80
2 Muklas Laki-laki 60 70
3 Tohyani L aki-laki 60 80
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] 4 | Cahyono Perempuan 60 60
] 5 | Mukiyat Perempuan 60 70
] 6 | Purwanto Laki-laki 60 60
] 7 | Kastono Laki-laki 50 70
] 8 | Edi sutrisno Laki-laki 50 60
o 9 | Murjianto Perempuan 60 60
| 10 | Supriyono Laki-laki 70 80
] 11 | Sucipto Laki-laki 60 70
] 12 | Sugiyanto Perempuan 50 60
] 13 | Sujarwo Perempuan 50 70
| 14 | Urip Laki-laki 60 60
] 15 | Sudaryanto Laki-laki 70 70
— 16 | Agung Laki-laki 80 80
3 17| SiMurtini | Laki-laki 40 60
5 18 | Sri Purnami Perempuan 40 50
9 19 | DwiHestuti | Laki-loki 40 50
20 | Pujiatun Laki-laki 40 60
21 | Sri Supadmi | Laki-laki 40 60
22 | Umiyati Laki-laki 30 50
23 | Rumiyati Perempuan 50 50
Nilal Rata-rata seluruh peserta 53,04 64,35
Nilai rata-rata pesertalaki-laki 58,75 68,75
T Nilal rata-rata peserta perempuan 40 54,29
1| Sesudah Untuk lebihjelasnyaperbandingan il sebelum dan sesudeh penyuluhan
80 ditampilkan dalam bentuk grafis seperti ditunjukkan padagambar 1.
70
80
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Nilal rerata peserta

6435 __ 0875
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60 | 53.0 27 54,29

O Sebelum
40 pengabdian

30 A M sesudah
20 pengabdian

Nilai rerata
(6]
o
L

Seluruh Peserta Peserta
peserta laki-laki  perempuan

Gambar 1. GrafisPerbandingan Nilai Rerata Peserta
Sebelum dan Sesudah Pengabdian.

Dari gambar 1, terlihat bahwasetel ah dil aksanakan kegiatan penyuluhan,
makapemahaman pesertatentang perbaikan kinerjalampu TL padaingtalas
listrik pedesaan meningkat. Hal ini bisadilihat dari nilal rata-ratasd uruh peserta
sebel um penyul uhan sebesar 53.04 menjadi 64.35 setelah penyuluhan, yang
berarti terjadi peningkatan pemahaman sebesar 21.32%. Dari gambar 1 juga
terlihat peningkatan pemahaman yang lebih siginifikan untuk pesertaperempuan.
Dari sebelum penyuluhan nilai rata-ratapesertaperempuan sebesar 40 menjadi
54.29 setel ah penyul uhan, yang berarti terjadi peningkatan pemahaman sebesar
35.73%. Jugadapat dilihat bahwa setel ah pengabdian masyarakat, pengetahuan
peserta perempuan dan pesertalaki-laki tidak jauh berbeda sekali.

SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

Dengan dilaksanakannya pengabdian masyarakat padarumahtinggal
siswaSMPAI Irsyad Pasar Kliwon Surakarta, makatingkat pengetahuan
pesartatentang perbaikan kinerjalampu TL padaingtdasi listrik rumahtingga
menjadi lebihbak. Hal itu ditunjukkan dari nilai rata-ratapostest yang dilakukan
setelah dilaksanakan kegiatan pengabdian yang naik menjadi 64.35
dibandingkan dengan nilai rata-ratapretest sebesar 53.04.
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Dengan adanyapengabdian masyarakat ini dihargpkan parasi swadapat
lebih mengerti tentang pengoperasian lampu TL.

b. Saran

Pengabdian ini perlu dilaksanakan tidak hanya padasiswa SMPAI
Irsyad Pasar Kliwon Surakarta sgja, sehinggalebih banyak |agi masyarakat
yang tahu caramemperbaiki kinerjalampu TL yang dipasang padainstalas
listrik rumahtinggd masing-masing.
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